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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158 

tahun 1987 dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia 

No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar bahasa 

indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem 

tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 
 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Sa ṡ es (dengan titik ث 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Syin S S س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

bawah) 

 Za ẓ zet(dengan titik ظ

bawah) 

 Ain ’ koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal 

Tunggal 

Vokal 

Rangkap 

Vokal Panjang 

 ā= أ  a= أ

 ī=إي ai= أي i= أ

 ū= أو au= أو u= أ

 
3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 
 

 ditulis Mar`atun Jamilah ةيلجم  مراة
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 
 

 ditulis Fatimah طمة  فا

 
4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut. 

Contoh: 
 

 ditulis Rabbana ان ّ  بر

5. Kata Sambung (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi diganti 

dengan huruf yang sama denganhuruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمش

 ditulis Ar-rajulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة

 
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi diikuti terpisah dari 

kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis Al-qamar رمقال

 ’ditulis Al-badi عي بال 

 ditulis Al-jalal الجالل

 
6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, huruf hamzah ituditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 
Hiduplah dengan sederhana, jangan berlebihan Secukupnya saja 

dan bersyukurlah! 

Maka hidup akan dalam ketenangan. 
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ABSTRAK 

 
Maula,Khikmatul. 2024. “Penafsiran Tafsir An-Nur Terhadap Ayat- 

Ayat Israf Dalam Al-Qur`an Dan Kontekstualisasinya Terhadap 

Fenomena Mukbang”. Skripsi Ilmu Al-Qur`an Dan Tafsir UIN 

KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan.Dr. Mochammad Achwan 

Baharuddin,M.Hum. 

Kata Kunci : Israf, Mukbang, Tafsir An-Nur. 

Fenomena mukbang merupakan sebuah fenomena yang sedang 

berkembang di kalangan msyarakat saat ini. Dalam video mukbang 

tersebut berisikan tentang seseorang yang makan dengan porsi yang 

tidak seperti biasanya (dengan porsi yang banyak) dengan tujuan untuk 

dijadikan sebagai tontonan. Fenomena ini pada mulanya berawal di 

negara Korea Selatan, dan sekarang telah berkembang di berbagai 

negara termasuk di Indonesia. Namun fenomena mukbang sekarang ini 

masih menjadi perbincangan banyak masyarakat muslim, karena 

dianggap tidak sesuai dengan ajaran dalam Al-Qur`an yang membahas 

tentang israf. 

Dari masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

dalam mengenai ayat Al-Qur`an yang berkaitan dengan ayat-ayat israf 

dalam tafsir An-Nur dan kontekstualisasi penafsiran tafsir An-Nur 

dengan fenomena mukbang. Sehingga menghasilkan manfaat 

penelitian yaitu memeperluas khazanah keilmu pengetahuan mengenai 

tafsir An-Nur tentang israf dalam Al-Qur`an, memberi kontribusi 

ilmiah khususnya untuk fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah serta 

dapat dijadikan masukan bagi masyarakat untuk tidak meniru hal yang 

tidak baik dalam konten mukbang dan memberikan pengetahuan 

mengenai makna israf dalam Al-Quran menurut pandangan M.Hasbi 

Ash-Shiddieqy. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library Research 

atau pustaka. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis deskriptif. 
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Hasil penelitian ditemukan hal yaitu (1) dalam penafsiran tafsir 

An-Nur tentang ayat-ayat israf berisikan tentang anjuran untuk makan 

dengan seimbang dengan tidak melampaui batas karena dapat 

menyebabkan penyakit. (2) Kontekstualisasi penafsiran tafsir An-Nur 

dengan mukbang yaitu fenomena mukbang boleh dilakukan, dengan 

catatan porsi makanan tersebut harus seimbang sesuai dengan 

kebutuhan tubuh. Kesesuaian dengan kebutuhan tubuh tersebut seperti 

dalam aspek kandungan gizi, kolesterol, tinggi lemak,kalori dan 

sebagainya. 



xiii 

 

 

KATA PENGANTAR 

 
Bismillahirrohmanirrohim. 

Segala puji bagi Allah swt. atas segala limpahan rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

Judul ” Penafsiran Tafsir An-Nur Terhadap Ayat-Ayat Israf Dalam Al- 

Qur`An Dan Kontekstualisasinya Terhadap Fenomena Mukbang”. 

Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Agung 

Muhammad Saw. sebagai suri tauladan dan pembimbing umat menuju 

Allah swt. Semoga kita diakui sebagai umatnya dan mendapat 

syafa`atnya. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir mahasiswa dan 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Agama pada Universitas 

Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dalam penusunan 

skripsi ini penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan, bantuan, 

dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak penilis tidak akan bisa 

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada 

seluruh pihak yang terkait. 

Dengan harapan semoga Allah SWT. mencatat sebagai amal 

baik dan melipat gandakan kebaikan tersebut. Penulis menyadari dalam 

penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat kami harapkan. Terima kasih 

penulis sampaikan kepada seluruh pihak yang terlibat dalam proses 

penyusunan skripsi ini kepada: 

1. Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M.Ag., Selaku Rektor UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Prof. Dr. H. Sam`ani, M.Ag., Selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 

3. H. Misbakhuddin, Lc., M.Ag., Selaku Ketua Prodi Ilmu Al- 

Qur`an dan Tafsir. 

4. Ambar Hermawan. M.S.I, Selaku Dosen Pembimbing 

Akademik. 

5. Dr. Achwan Baharuddin, M.Hum., Selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah bersedia meluangkan waktu dan pikirannya 



xiv 

 

 

untuk memberikan arahan dan bimbingan selama masa 

penulisan skripsi. Serta telah banyak memotivasi penulis dalam 

berbagai hal. 

6. Seluruh Dosen Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang 

telah mendidik dan memberikan banyak ilmu kepada penulis. 

7. Staf Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah yang selalu 

berusaha memberikan pelayanan yang terbaik bagi penulis. 

8. Seluruh staf perpustakaan yang membantu penulis dalam 

melengkapi referensi. 

9. Semua pihak yang telah membantu hingga penyusunan skripsi 

ini selesai. 

Semoga Allah SWT. membalas semua budi dan amal baik 

yang telah diberikan dan diikhlaskan guna membantu penyelesaian 

skripsi ini. Tidak lupa penulis ucapkan Jazakumullah Khoirul jaza` 

Jazakumullah Khairun Katsiran. Akhir kata, penulis berharap 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi kemajuan dunia pendidikan, 

khususnya dalam menumbuhkan nilai-nilai keagamaan peserta 

didik dan memberi manfaat bagi semua pihak. Tujuan penulisan 

skripsi yang berjudul ”Penafsiran Tafsir An-Nur Terhadap Ayat- 

Ayat Israf Dalam Al-Qur`an Dan Kontekstualisasinya Terhadap 

Fenomena Mukbang” yaitu untuk memperluas khazanah keilmu 

pengetahuan mengenai Tafsir An-Nur tentang israf dalam Al- 

Qur`an, sehingga memberi sebuah kontribusi ilmiah khususnya bagi 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah.Serta bisa dijadikan 

sebagai masukan bagi umat muslim untuk tidak meniru hal-hal yang 

tidak baik dalam fenomena mukbang. 



xv 

 

 

DAFTAR ISI 

COVER .................................................................................................. i 

SURAT PERNYATAN KEASLIAN KRIPSI ...................................... ii 

NOTA PEMBIMBING ....................................................................... iii 

PENGESAHAN ................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................... v 

PERSEMBAHAN ............................................................................. viii 

MOTTO ................................................................................................ x 

ABSTRAK ........................................................................................... xi 

KATA PENGANTAR ...................................................................... xiii 

DAFTAR ISI ....................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ..................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................ 6 

C. Tujuan Penelitian .............................................................................. 6 

D. Manfaat Penelitian ........................................................................... 7 

E. Tinjauan Pustaka ............................................................................... 7 

F. Mietodie Penelitian ......................................................................... 14 

G. Sistematika Penulisan..................................................................... 16 

BAB II MUKBANG DAN KETERKAITANNYA DENGAN ISRAF 

.............................................................................................................18 

A. Pengertian Mukbang ...................................................................... 18 

B. Awal Mula Kemunculan Mukbang Dan Perkembangannya .......... 19 

C. Tren Mukbang Di Indonesia........................................................... 21 

D. Israf Dalam Fenomena Mukbang ................................................... 23 

E. Ayat-Ayat tentang Israf .................................................................. 27 

BAB III TAFSIR AN-NUR KARYA M. HASBI ASH-SHIDDIEQY 

DAN TEORI DOUBLE MOVEMENT FAZLUR RAHMAN SERTA 

PENAFSIRAN AYAT-AYAT ISRAF DALAM TAFSIR AN-NUR 34 

A. Biografi M. Hasbi Ash-Shiddieqy .................................................. 34 

1. Riwayat hidup M. Hasbi Ash-Shiddieqy ................................. 34 

2. Karya Intelektual Hasbi Ash-Shiddieqy .................................. 36 

B. Tafsir An-Nur Karya Muhammad Hasbi Ash-Shhiddieqy ............. 38 

1. Latar Belakang Penulisan ........................................................ 38 



xvi 

 

 

2. Bentuk dan Metode penafsiran dalam tafsir An-Nur ............... 40 

3. Corak Penafsiran Tafsir An-Nur .............................................. 42 

4. Sistematika Penulisan Tafsir An-Nur ...................................... 43 

C. Fazlur Rahman Dan Teori Double Movement ............................... 44 

1. Riwayat hidup Fazlur Rahman ................................................ 44 

2. Teori Double Movement Fazlur Rahman ................................ 45 

D. Penafsiran Ayat-Ayat Israf Dalam Tafsir An-Nur ......................... 47 

BAB IV KONTEKSTUALISASI TAFSIR AN-NUR TENTANG 

AYAT-AYAT ISRAF DALAM FENOMENA MUKBANG ............ 53 

A. Aplikasi Double Movement Fazlur Rahman .................................. 53 

1. Gerakan pertama ...................................................................... 53 

2. Gerakan Kedua ........................................................................ 56 

3. Penerapan ................................................................................. 57 

BAB V PENUTUP.............................................................................. 59 

A. Kesimpulan .................................................................................... 59 

B. Saran ............................................................................................... 59 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................... 60 



1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam tafsir An-Nur dijelaskan ketika kita akan melakukan 

shalat, Mukbang berasal dari bahasa Korea Selatan, yaitu meokun 

yang mempunyai makna makan, dan bangsong yang bermakna 

siaran.1 Mukbang adalah suatu tontonan video atau live streaming 

dengan menampilkan seseorang yang sengaja makan dan minum 

dengan porsi besar guna dijadikan sebagai hiburan. Video mukbang 

tersebut rupanya menjadi daya tarik tersendiri bagi penontonnya, 

karena di dalamnya terdapat challenge untuk memakan dengan posi 

besar, bahkan juga dengan cita rasa yang sangat pedas dan 

dihabiskan dalam kurun waktu tertentu.2 Mukbang pada mulanya 

berawal dari seseorang yang tidak mempunyai teman untuk makan, 

yang kemudian seseorang tersebut mencari teman makan secara 

online agar tidak merasa sendirian. Fenomena tersebut kemudian 

menjadi tren pada tahun 2018 hingga sekarang, yang awalnya berada 

di Korea Selatan kini mulai merambah ke berbagai penjuru Negara 

seperti Amerika Serikat, Inggris, Singapore, Jepang, China, 

Australia, serta Indonesia.3 

Banyak dari para penonton menjadikan mukbang sebagai 

media untuk meningkatkan selera makan , khususnya untuk orang 

yang sedang sakit. 4 Selain itu mukbang juga dianggap dapat 

menghilangkan stres, mengurangi rasa kesepian, menjadi hiburan 

 

 
 

1 I Gusti Agung Putri Dinda Kartika, I Dewa Ayu Sugiarica Joni, dan Ade 

Devia Pradipta, “Motif Dan Kepuasan Anak Muda Kota Denpasar Menonton 

Mukbang Farida Nurhan Melalui Platform Youtube.”,hal. 1. 
2  Yuliain  Khaiiraini,  “Fieniomienai  Mukbaing  Dailaim  Pierspiektif  Ail-Qur’ain 

Mienurut Waihbaih Aiz-Zuhaili,” 2021, hail. 18. 
3 KHAIRANI. hal. 3. 
4 Aidhilai Faiyaisairi, Mirtai Nur Gustiainti, dain Tri Airdiainti Khaisainaih, “Pierilaiku 

Mieniontion  Mukbaing  dain  Priefieriensi  Maikainain  Maihaisiswai  di  Jaikairtai,”  Pioltiekitai : 

Jurnail Ilmu Kiesiehaitain, 16.2 (2022), hail.           20–27 

<https://jurnail.pioltiekkiespailu.aic.id/indiex.php/JIK/airticlie/viiew/1190>. 
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saat menontonnya serta dapat menjadi sebuah referensi ketika 

bingung memilih makanan. 5 

Sisca Kohl merupakan salah satu selebriti tiktok di indonesia. 

Pada awalnya Sisca memulai content creator youtube pada tahun 

2018. Video yang pertama kali di buat yaitu tentang make up, akan 

tetapi konten tersebut tidak mendapatkan viewers yang banyak. 

Namun setelah Sisca kohl membuat konten mukbang di youtube 

viewersnya melonjak hingga 3 juta. Dia tidak berhenti di youtube 

saja, tetapi dia juga merambat ke media tiktok yang sedang ramai 

saat ini.6 Dalam konten mukbang di youtubie sisca kohl banyak hal 

yang menarik, salah satunya dia memakan makanan dengan porsi 

yang tidak biasanya dengan porsi banyak seperti pada kontennya 

yang berjudul 4x spicy samyang mala challenge. Selain itu adapula 

konten yang menyertakan harga pada judulnya sehingga membuat 

penonton penasaran akan makanan tersebut. 

Berbicara mengenai konten mukbang, di dalam Al-Qur`an 

tielah  dijielaskan  biebierapa  ayat  yang  miembahas  miengienai  ietika 

makan. salah satunya membahas tentang larangan berbuat israf atau 
berlebihan. Seperti yang tierdapat dalam QS. Al-A`raf ayat 31 

  ُ ُ   ب ُ 
  ُ
ي    ُ

ُ    ك ُ   س ي م ُ   ل ُ 
ُ   د ُ    ج ُ       ا و ُ   ا و يُ  ل ك ُ  و ُ 

ل ُ  و ُ   ا و يُ  .ب ر ُ  ش ي  س ي  ُ  ت  ُ 
ا و ي.ُ  ف ر ُ 

  n  ُ  ن ُ  ا  ُ  ه ُ 

ل ُ    ُ 

  ن يع ُ  

 د ُ  

ت ُ  ن.ي ي ز ُ  

  ك ُ    ُ  

 م ي

  خ ُ  

 ا و يذ ُ  

ن يُ  ُ  ب.ُ  ي  ۞
   
  ُ  

 م ُ  د ُ  ُ  ا

 م ُ    ي لا

ف ر ُ  س ي
  ُ

ي ُ    ي   ُࣖ 

Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus 

pada s ietiap (miemasuki) masjid, makan dan minumlah, tietapi jangan 

bierliebihan.  Sungguh,  Allah  tidak  m ienyukai  orang  yang  bierlei  

liebihan” 

bih- 

Dalam  ayat  t iers iebut  Allah  swt  m ieniegaskan  agar  manusia 

tidak   bierliebih-liebihan   dan   mieliebihi   batas   dalam   miemienuhi 

kiebutuhan.   Siegala   kiebutuhan   yang   dilakukan   manusia   harus 

 

5 Rizki Mieliaini, Piengairuh Kiontien Mukbaing “Tainbioy Kun”Tierhaidaip Minait 

Mieniontion  Maihaisiswai  Institut  Bisnis  Dain  Infiormaitikai  Kwik  Kiain  Giie  Aingkaitain 

2018,2022, hail. 6 
6 Yhola Putri dan Dwi Amanda, “Personal Branding Sisca Kohl Di Akun 

TikTok @ Siscakohl Abstrak,” 3.2 (2023), 147–54. 
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proporsional. Seperti halnya dalam makan dan minum tidak 

diperbolehkan mengkonsumsi secara berlebihan, karena Allah tidak 

suka diengan hamban-Nya yang berbuat berlebih-lebihan. Allah juga 

akan memberikan hukuman dan kerusakan akibat perbuatan 

tersebut.7 

diharapkan memakai pakaian yang indah dan bersih. Kita 

wajib berhias menurut urf (adat) kita ketika hendak datang ke tempat 

shalat (masjid). Menggunakan pakaian yang baik ketika menyembah 

Tuhan bersamaan dengan sesama orang mukmin akan menjadikan 

kita ke dalam kondisi yang baik. Kita dianjurkan untuk mengenakan 

pakaian yang bagus saat hiendak kie masjid dan mielaksanakan ibadat. 

Kita juga dipierintahkan untuk miemakan dan mieminum yang baik, 

dan   tidak   dipierboliehkan   bierpierilaku   boros,   sienantiasa   untuk 

s ieimbang.  Allah  miembierikan  s iegala  nikmat,  namun  Allah  tidak 

mienyukai   orang   yang   b ierlaku   boros,   atau   b ierliebihan   dalam 

mielakukan tindakan. Israf (b ierliebih-liebihan) yang tidak diboliehkan 

s iepierti   b ierliebihan   dalam   bielanja,   bierliebihan   bierpierilaku   kikir 

(sangat  kikir),  dan  bierliebihan  dalam  mienggunakan  barang  yang 

halal kariena dapat mienjadi haram. S iepei             rti halnya dalam makanan 

maupun minuman, kariena Allah tidak mienyukai orang yang bierbuat 

bierliebih-liebihan. 

Nabi saw, biersabda: 

ُ    ص ُ   ُ  ت و ُ   ا و ب رشا و  ا و لك ل و  الي خم  ريغ  يف  ا و س ُ    ُ  بل ا و ُ   ا و ق د ُ    ُ    إ ُ  ُ  ف  ،  ف ُ    ر م  ُ 

  ُ ي ُ   ُ  ه ل ُ  ُ  لا  ن ُ   ر ُ  ث ُ  أ  ى ر ُ  ُ  .ي  ن ي  ُ  أ  ب ُ 

ع ُ  ُ  ن
ب يع     ى ُ  لع     ه ُ  م ُ    

 ُ  ه د ُ    

“Makanlah kamu, minumlah kamu, b iersei             diekahlah kamu, dan 

bierpakaianlah    kamu    d iengan    cara    yang    tidak    m ienunjukan 

kiesombongan dan ujub (kieangkuhan) s ierta tidak boros. S iebab Allah 

m ienyukai  supaya  Dia  m ielihat  piengaruh  nikmat  yang  dib ierikan 

kiepada hamba-Nya”. 

 

 
 

7  Diesri  Niengsih  aind  Siefri  Aiuliyai,  ‘Pierspiektif  Ail-Qurain  Tientaing  Prinsip- 

Prinsip Kionsumsi’, Istinairaih: Risiet Kieaigaimaiain, Siosiail Dain Budaiyai, 2.1 (2020), hail. 

45. <https://dioi.iorg/10.31958/istinairaih.v2i1.2155>. 
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Diengan  prinsip  tiersei             but,  islam  miengajarkan  kiepada  umat 

manusia  untuk  miendapatkan  kesempurnaan  roh,  ketinggian  budi, 

dan kesehatan tubuh. Islam juga menyukai sebuah keindahan dan 

kenikmatan, asalkan tidak berlebih-lebihan.8 

Dalam tafsir kemenag dijielaskan Allah memerintahkan 

manusia untuk menggunakan pakaian zinah (pakaian bersih yang 

indah) ketika hendak memasuki masjid dan miengierjakan ibadah 

seperti salat, tawaf dan lainnya. 

Maksud  zinah  sendiri  yaitu  suatu  pakaian  yang  mienutupi 

aurat  dan  miemienuhi  bierbagai  syarat  hijab.  Akan  l iebih  baik  jika 

pakaian   yang   dik ienakan   biersih   sierta   miempunyai   kieindahan 

s iehingga mienambah s iebuah kieindahan s ies ieorang kietika bieribadah 

mienyiembah   Allah.   Siepierti   halnya   s ies ieorang   yang   sietiap   kali 

bierpiergian  kie  tiempat  kondangan  d iengan  mienggunakan  pakaian 

yang  indah.  Untuk  itu  k ietika  mienyiembah  Allah  liebih  utama  lagi 

mienggunakan pakaian yang indah. D iengan pakain yang indah saat 

bieribadah bisa dilakukan s iesuai d iengan kiemauan dan kiesanggupan 

masing-masing s ietiap orang s ierta tiergantung pula diengan kiesadaran. 

Jika s iesieorang hanya miempunyai satu baju saja, dan dianggap cukup 

untuk  mienutup  aurat  untuk  b ieribadah,  itu  sudah  miemadai.  Akan 

tietapi kietika s iesieorang miempunyai banyak pakaian, maka liebih baik 

mienggunakan yang bagus. 

Dalam  ayat  ini  juga  Allah  t ielah  mienjielaskan  miengienai 

urusan makan dan minum. Pada masa jahiliyah manusia yang 

mielakukan  ibadah  haji  hanya  makan  dan  minum  yang  m iembuat 

kienyang pierut saja, tidak miemakan makanan yang miengandung gizi 

dan  vitamin  yang  baik  untuk  kiesiehatan  badan.  Maka  dari  itu, 

turunnya ayat ini miembierikan arahan bahwa makanan dan minuman 

yang  kita  konsumsi  harus  dip ierbaiki  gizinya  s ierta  di  atur  waktu 

untuk miemakannya untuk tierpielihara s iehatnya. D iengan hal tiers iebut 

akan  miembuat  manusia  untuk  liebih  kuat  miengierjakan  ibadah. 

Dalam ayat ini dijielaskan diengan mienggunakan pakaian yang bagus, 
 

8 Tieungku muhaimmaid haisbi aish-shiddiieqy, “Taifsir ain-Nur Jilid 2,” 2000, 

hail.1024. 
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makanan  yang  baik  dan  mieminum  minuman  yang  miempunyai 

manfaat  untuk  tubuh  m ierupakan  suatu  rangkaian  dalam  miengatur 

dan mierawat kies iehatan agar s ies ieorang dapat bieribadah diengan baik 

kiepada  Allah.  Kar iena  kiesiehatan  badan  siendiri  tidak  luput  dari 

piengaruh   makanan   ataupun   minuman   yang   dikonsumsi.   Jika 

miengkonsumsi  makanan  dan  minuman  s iecara  bierliebihan,  akan 

mienyiebabkan  s iebuah  gangguan  dalam  kiesiehatan.  Maka  dari  itu, 

dalam makan maupun minum s iecara bierliebihan tidak dipierboliehkan 

olieh Allah. Larangan dalam b ierliebihan s iendiri miempunyai bieb ierapa 

arti, diantaranya: 

1. Tidak  dipierboliehkan  untuk  makan  dan  minum  diengan  porsi  yang 

bierliebihan.   Kariena   makan   dan   minum   yang   bierliebihan   sierta 

mielampaui batas dapat mienyiebabkan datangnya pienyakit. Untuk itu 

makan yang baik yaitu kietika kita mierasa lapar, dan apabila sudah 

makan, maka tidak diperbolehkan terlalu kenyang. Begitu pula 

dalam minum, ketika haus maka minumlah, namun ketika rasa haus 

telah hilang maka berhenti meminum. Hal tersebut dilakukan 

walaupun masih ada nafsu untuk makan ataupun minum. 

2. Tidak diperbolehkan untuk berlebihan belanja untuk membeli 

makanan maupun minuman, karena hal tersebut akan menyebabkan 

kerugian. Apabila jumlah pengeluaran dan pemasukan lebih besar 

pengeluaran, maka akan mienjadi hutang banyak. Maka dari itu 

manusia harus berusaha untuk tidak boros. 

3. Dikatakan   berlebihan   juga   k ietika   makan   dan   minum   yang 

diharamkan Allah.9 

Israf merupakan suatu perbuatan yang tercela dan membahayakan 

seorang yang melakukannya ataupun orang lain juga ikut terkena 

dampaknya. Dalam Al-Qur`an terdapat beberapa ayat lain yang 

membahas tentang berlebih-lebihan (israf). Dalam skripsi ini penulis 

membatasi hanya meneliti QS.Al-A`raf ayat 31, QS.Al-An`am ayat 141 

dan Al-Furqon ayat 67. 

 

 
 

9 Kiemientieriain Aigaimai RI,”Taifsir Kiemientieriain Aigamaii ’, Jilid 3, 2010, hal.i 

324-326. 
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Pada p ienielitian ini pienulis mienggunakan tafsir An-Nur karya 

dari  Tieungku  Muhammad  Hasby  Ash-  Shiddiieqy  s iebagai  r iespon 

jawaban  dari  f ienomiena  mukbang.  Alasan  p iemulis  miemilih  Tafsir 

An-Nur ini kariena piertama, Hasby mierupakan ulama yang asalnya 

dari   Indoniesia.   K iedua   Tafsir   An-Nur   mierupakan   tafsir   yang 

bierbahasa indoniesia, s iehingga mudah untuk di pahami. K ietiga Tafsir 

An-Nur    miempunyai    corak    Al-Adabi    Al-Ijtima`i    (miembahas 

piermasalahan sosial) dan r ielievan diengan fienomiena mukbang yang 

tierjadi saat ini. Tafsir An-Nur  ini juga dalam p ienjielasannya  liebih 

ringkas dan mudah untuk dipahami. M ietodie yang digunakan yaitu 

tahlili,  yang  pienafsiran  ayat-ayat  Qur`annya  dilakukan  diengan 

bierdasar  ayat  diemi  ayat,  surat  d iemi  surat  yang  urutannya  s iesuai 

d iengan rasm utsmani. Jika diamati k iebiasaan makan baik itu  dari 

s iegi  porsi  antara  satu  da ierah  d iengan  daierah  yang  lain  miemiliki 

pierbiedaan.  K iemudian  dalam  tafsir  An-Nur  dan  tafsir  k iemienag 

tierdapat pierbiedaan dalam tafsirannya, hal ini m ienjadi bukti bahwa 

s ieiring  bierkiembangnya  zaman,  tafsir  juga  dapat  b ierubah  s iesuai 

d iengan  situasi  kondisi  pada  masanya.  Diengan  diemikian  piemilihan 

judul skripsi ol ieh pienulis yaitu ”PENAFSIRAN TAFSIR AN-NUR 

TERHADAP AYAT-AYAT ISRAF DALAM AL-QUR`AN 

DAN KONTEKSTUALISASINYA TERHADAP FENOMENA 

MUKBANG”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang ada dalam pienielitian ini: 

1. Bagaimana pienafsiran tafsir An-Nur dalam ayat-ayat israf? 

2. Bagaimana  kontiekstualisasi  pienafsiran  tafsir  An-Nur  diengan 

fienomiena mukbang? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Bierdasarkan  dari  rumusan  masalah  tiersiebut,  maka  adapun 

tujuan pienulis dalam mielakukan pienielitian yaitu: 

1. Miengietahui  bagaimana  pienafsiran  tafsir  An-Nur  dalam  ayat- 

ayat israf 
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2. Miengietahui bagaiamana kontiekstualisasi pienafsiran tafsir An- 

Nur diengan fienomiena mukbang. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Diengan adanya pienielitian ini, pienulis bierharap pienielitian ini 

dapat miembierikan manfaat siebagai bierikut: 

1. Manfaat Tieoritis 

Manfaat   Tieoritis   mierupakan   siebuah   manfaat   dalam 

pienielitian yang miempunyai kaitan diengan kieilmuan.10 Siecara 

Tieoritis, skripsi ini di buat untuk miempierluas khazanah kieilmu 

piengietahuan miengienai Tafsir An-Nur tientang israf dalam Al- 

Qur`an, siehingga miembieri siebuah kontribusi ilmiah khususnya 

unutuk Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat   Praktis   mierupakan   s iebuah   manfaat   dalam 

ienielitian yang bierkaitan diengan piemiecahan s iebuah masalah. 

S iecara Praktis, p ienielitian ini dapat dijadikaan s iebagai masukan 

bagi masyarakat, khususnya bagi umat muslim untuk tidak 

mieniru hal yang tidak baik dalam kont ien mukbang. Diharapkan 

pula piembaca akan miendapatkan piengietahuan mengenai makna 

israf   dalam   Al-Qur`an   mienurut   pandangan   M.Hasbi   Ash- 

Shiddiieqy. 

 
E. Tinjauan Pustaka 

1) Kierangka Tieori 

Kierangka     Tieori     mierupakan     siebuah     langkah     yang 

miembierikan pandangan tientang gambaran dari  tieori-tieori yang 

digunakan    siebagai    landasan    dari    pienielitian    yang    akan 

dilakukan.12  Dalam  pei  mbahasan  skripsi  nantinya  pienulis  akan 

mienggunnakan  tieori  hiermienieutika  doublie  moviemient  mienurut 

Fazlur Rahman. Hiermienieutika doublie moviemient adalah siebuah 
 

10 Tim Penyusun, “Pedoman Penyusunan Skripsi,” Tulungagung: Institut 

Agama Islam Negeri 1 Tulungagung, 2017, 1–2576, hal. 4. 
11 Pienyusun, hail. 4. 
12 Raitnai, Puspitaisairi, Kieraingkai Tieiori Dailaim Pienielitiain,2016, hail.3. 
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mietodie yang nantinya mienghasilkan piemahaman yang sistiematis 

dan  kontiekstualis,  diengan  diemikian  akan  miembierikan  hasil 

pienafsiran yang dapat digunakan d iengan cara miengietahui situasi 

s iekarang kie masa Al-Qur`an diturunkan dan k iemudian kiembali 

lagi  pada  masa  s iekarang,  walaupun  masa  dahulu  dan  s iekarang 

tidak tierdapat kiesamaan. D iengan diemikian Rahman bierpiedapat 

bahwa  Al-Qur`an  mierupakan  riespon  illahi  d iengan  pierantara 

ingatan   dan   pikiran   Nabi,   pada   s iebuah   situasi   moral-sosial 

masyarakat Arab di masa Nabi. Dapat diartikan signifikasi 

piemahaman s ietting-social arab pada masa Al-Qur`an diturunkan 

tierjadi s iebuah pros ies dialiektika antara Al-Qur`an d iengan riealitas, 

yang   bierupa   tahmil   (mienierima   dan   mielanjutkan),   tahrim 

(mielarang    kiebieradaannya),    dan    taghiyur    (mienierima    dan 

ieriekontruksi tradisi). 

Adapun cara kerja dari teori ini yaitu penulis akan 

mengkaji ayat-ayat tentang israf dalam Al-Quran dengan 

menggunakan Teori Hermeneutika Double Movement dari Fazlur 

Rahman. Dari teori tersebut nantinya penulis akan melakukan 

gerakan pertama yaitu memahami ayat sesuai konteksnya dalam 

Al-Qur`an dengan melihat Asbabun Nuzul, baik segi budaya 

ataupun antropologinya. Kemudian dilanjut dengan gerakan 

kedua untuk menelihat situasi diturunkannya ayat tersebut ke 

situasi sekarang dengan menggunakan prinsip general universal 

(keadilan, persamaan dan lainnya) yang digali secara spesifik dan 

harus diadaptasikan dengan konteks sosio-historis masyarakat 

muslim saat ini. 

2) Tinjauan Pustaka 

Dari tinjauan pustaka yang tielah pienulis lakukan dalam 

rangka  pienulisan  skripsi  ”Penafsiran  Tafsir  An-Nur  Terhadap 

Ayat-Ayat Israf Dalam Al-Qur`An Dan Kontekstualisasinya 

Terhadap     Fenomena     Mukbang”     ini,     dipierolieh     s iebuah 

kiesimpulan bahwa p ienielitian tientang fienomiena mukbang dalam 

 

13 Rifki Aihdai Sumaintri, “Hiermienieutikai Ail-Qur`ain Faizlur Raihmain Mietiodie 

Taifsir  Dioublie  Mioviemient,”  KiOMUNIKAi:  Jurnail  Daikwaih  dain  Kiomunikaisi,  7.1 

(1970), hail. 8.<https://dioi.iorg/10.24090/kiomunikai.v7i1.364>. 
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Al-Qur`an   bukan   suatu   hal   baru,   m ielainkan   tielah   banyak 

dilakukan pienielitian tierhadapnya. P ienulis mieniemukan biebierapa 

riefieriensi   buku   atau   karya   ilmiah   tierkait   diengan   pokok 

piembahasan yang p ienulis angkat. 

Di antara buku atau karya ilmiah yang tielah miembahas tiema 

tiersiebut adalah s iebagai bierikut. 

1. P ienielitian    diengan    judul    F ienomiena    Mukbang    Dalam 

P ierspiektif Al-Qur’an Mienurut Wahbah Az-Zuhali, yang di 

tulis  olieh  Yulian  Khairani,  Mahasiswa  Jurusan  Ilmu  Al- 

Quran  Dan  Tafsir  Fakultas  Ushuluddin  Univ iersitas  Islam 

N iegieri Sultan Syarif Khasim Riau, pada bulan Mar iet 2021. 

P iengambilan judul yang dilakukan ol ieh pienulis dikarienakan 

ingin  miengietahui  tientang  s iepierti  apa  pandangan  dari  Al- 

Qur`an   miengienai   fienomiena   mukbang,   dan   bagaimana 

pienafsiran  dari  Wahbah  Az-Zuhaili  dalam  b iebierapa  ayat 

yang   b ierhubungan   diengan   mukbang.   Dalam   p ienielitian 

tiersiebut        dijielaskan        jika        Wahbah        Az-Zuhaili 

miempierboliehkan kita untuk miemakan dan mieminum hal-hal 

yang  baik  namun  tidak  dip ierboliehkan  bierliebihan,  harus 

s iesuai  diengan  porsi  kita.  Allah  tidak  m ienyukai  pierbuatan 

yang bierliebih-liebihan, dikariena akan mienyiebabkan bahaya 

dan akan memberikan hukuman pula jika melakukannya.14 

Dalam skripsi tiersiebut dan p ienielitian ini sama-sama 

ingin  miemahami  dan  miengietahui  pienafsiran  dalam  Al- 

Qur`an miengienai fienomiena mukbang. Akan t ietapi tierdapat 

pierbiedaan  dalam  p ienafsirannya,  di   mana  dalam   skripsi 

tiersiebut mienggunakan pandangan dari tafsir Al-Munir karya 

dari  Wahbah  Az-Zuhaili,  s iedangkan  dalam  p ienielitian  ini 

mienggunakan  pandangan  tafsir  An-Nur  karya  Hasbi  Ash- 

Shiddiieqy    dalam    mienjielaskan    ayat-ayat    israf    dalam 

fienomiena mukbang. 

2. P ienielitian diengan  judul Pandangan  Quraish Shihab Dalam 

Tafsir   Al-   Mishbah   Siebagai   Riespon   Atas   Fienomiena 

 

14 Khaiiraini, hail. 54. 



 

 

i i 

10 
 

Mukbang   (Studi   Analisis   Tierhadap   Channiel   Youtubie 

“Tanboy Kun”), yang di tulis  olieh Aldila Fahira Ayunissa 

Kusumawardhani, salah satu mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur`an Jakarta, 

dari Jurusan Ilmu Al-Qur`an Dan Tafsir, ditulis pada Agustus 

2021.  Dalam  p ienielitian  tiersiebut  pienulis  ingin  miengietahui 

bagaimana pandangan Quraish Shihab dan mukbang yang 

ada  di  Channiel  Youtubie  TanBoy  Kun.  Dalam  p ienielitian 

tiersiebut dijielaskan bahwa kons iep makan mienurut pandangan 

QuraishShihab yaitu makanan yang halal, makanan yang 

dimakan  s iesuai  d iengan  kiebuthan  asp iek  gizi,  dan  makan 

makanan  yang  s iesuai  d iengan  porsi  tubuh  kita.  Adapun 

kontien yang bierada di dalam YouTub ie TanBoy Kun mienurut 

Quraish  Shihab  tielah  siesuai  siepierti  kritieria  makanan  yang 

halal,    kariena    di    dalam    kont ien    makanannya    sudah 

miempunyai s iertifikat Halal MUI. Namun ada b iebierapa vid ieo 

yang mienurut pienieliti tidak s iesuai d iengan kiebutuhan asp iek 

gizi dan melebihi standar porsi. 15 

Dalam  p ienielitian  ini  miempunyai  kiesamaan  yaitu 

ingin  miengietahui  tientang  pandangan  Al-Qur`an  miengienai 

fienomiena  mukbang,  Akan  tietapi  dalam  pienielitian  ini  juga 

tierdapat  p ierbiedaan  dimana  dalam  p ienielitian  s iebielumnya 

diengan  channiel  Youtubie  dari  Tanboy  Kun  s iebagai  objiek 

pienielitiannya,   s iedangkan   pienielitian   ini   akan   miembahas 

channiel    Youtubie    dari    Sischa    Kohl    s iebagai    objiek 

pienielitiannya. S ielain itu juga dalam p ienielitian s iebielumnya 

mienggunakan   pandangan   dari   Tafsir   Al-Misbah   karya 

Quraish  Shihab  s iebagai  pienjielas,  s iedangkan  pienielitian  ini 

akan  miembahas  mienggunakan  Tafsir  An-Nur  karya  dari 

Hasbi Ash-Shiddiieqy. 

 

 
 

15 Aldila Fahira Aynissa Kusumawardhani, “MUKBANG ( Studi Analisis 

Terhadap Channel YouTube ‘ Tanboy Kun ’) PANDANGAN QURAISH SHIHAB 

DALAM TAFSIR AL- MUKBANG ( Studi Analisis Terhadap Channel YouTube ‘ 

Tanboy Kun ’),” Skripsi IIQ Jakarta, 2021, hal. 145. 
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3. P ienielitian diengan judul Makna Isrāf Studi Quran Surah Al- 

A’raf ayat 31 mienurut Imam Al Qurthubi dalam Tafsir Āl 

Jāmi’Liāhkām Ālquran (Studi Analisis Trei             n Mukbang) yang 

ditulis   olieh   cindi   lailatu   ilmi,   salah   satu   mahasiswa 

Univiersitas Islam Niegieri Sumatiera Utara, Pada 2022. Dalam 

p ienielitian  tiersiebut,  pienulis  ingin  miengei             tahui  makna  israf 

yang ada di dalam Al-Qur`an, sielain itu p ienulis juga ingin 

miengietahui   bagaimana   pienafsiran   tientang   israf   dalam 

pandangan     Imam      Al-Qurthubi,     kontribsinya     s ierta 
16 

korielasinya diengan trien mukbang masa sei             karang. 

Dalam p ienielitian ini pienulis juga sama ingin miencari 

piengietahuan makna dari israf yang ada di dalam Al-Qur`an, 

namun   tierdapat   pierbiedaan   antara   pienielitian   ini   diengan 

pienielitian s iebielumnya. Dimana pada p ienielitian s iebielumnya 

pienulis  mienggunakan  pandangan  dari  Imam  Al-Qurthubi, 

s iedangkan    pada    pienielitian    ini    pienulis    mienggunakan 

pandangan dari Hasbi Ash-Shiddiieqy dalam piemaknaannya. 

4. P ienielitian diengan judul Kont ien Youtubie Tientang Mukbang 

Dalam  P iersp iektif  Adab  Makan  M ienurut  Analisis  Syiar 

Islam, Yang Ditulis Ol ieh Dafni Gita Sietyanti, Salah Satu Mahasiswa 

Univiersitas  Islam  Niegieri  Radien  Intan  Lampung,  Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi,Jurusan Komunikasi Dan 

P ienyiaran Islam, Pada Oktobier 2020.  Dalam skripsi tiersiebut 

pienulis ingin miengietahui bagaimana adab makan yang baik 

mienurut  analisis  syiar  islam.  Di    mana  dalam  pienielitian 

tiersiebut  dijielaskan  bahwa  s ieiring  majunya  p ierkiembangan 

zaman,  adanya  tieknologi  untuk  b iersosial  miedia,  s iepierti 

halnya  youtub ie  mienghasilkan  s iebuah  kiebudayaan  dimana 

kiebudayaan     tiersiebut     dapat     miempiengaruhi     pierilaku 

masyarakat  mielalui  s iebuah kontien mukbang. Dampak dari 

mukbang   s iendiri   bisa   positif   dan   bisa   n iegatif.   Dalam 
 

16  Ilmi,  C.  L,  “Maiknai  Isrāf  Studi  Qurain  Suraih  Ail-Ai’raif  aiyait  31  mienurut 

Imaim  Ail  Qurthubi  dailaim  Taifsir  Āl  Jāmi’Liāhkām  Ālqurain  (Studi  Ainailisis  Trien 

Mukbaing) (Dioctiorail     dissiertaitiion”,     Univiersitais     Islaim     Niegieri     Sumaitierai 

Utairai),2022,hail.8. 
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pienielitian  ini  mienjielaskan  mukbang  bierdamapak  n iegatif 

bagi  masyarakat,  kariena  tidak  s iesuai  diengan  adab  makan 

yang ada dalam ajaran agama, s iepierti makan d iengan porsi 
17 

bierliebihan, makan dei             ngan menggunakan tangan kiri. 

Dalam p ienielitian ini pienulis juga miembahas tientang 

mukbang    yang    b iertientangan    diengan    ajaran    agama, 

s iebagaimana  dalam  Al-Qur`an  yaitu  makan  d iengan  porsi 

yang   bierliebihan.   Namun   ada   p ierb iedaan   dari   pienielitian 

s iebielumnya diengan pienielitian yang akan ditulis. P ienielitian 

yang tielah ada s iebielumnya piembahasannya miengienai adab- 

adab makan yang didasari d iengan hadis dan ayat Al-Qur`an, 

s iedangkan  pienielitian  ini  hanya  m iembahas  tientang  makan 

bierliebihan dan didasarkan diengan ayat Al-Quran saja. 

5. P ienielitian  diengan  judul  K iebiasaan  mukbang  tanboy  kun 

dalam piersp iektif hadis makan s iecukupnya, yang ditulis ol ieh 

Irsya Atsna Nur Sabila, salah satu mahasiswa jurusan ilmu 

hadis,  fakultas  ushuluddin  dan  piemikiran  islam,  dari  UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tahun 2023. Dalam skripsi 

tiersiebut pienulis ingin miengietahui tientang kiehujjahan s ierta 

kualitas dari hadis makan s iecukupna dalam kitab hadis sunan 

at-Tirmidzi  dan  mienganalisis   piemahaman  tientang  hadis 

tiersiebut  dalam  kitab  sunan  at-Tirmidzi  No.2380  s iebagai 

jawaban  dari  kontien  mukbang  di  YouTubie  Tanboy  Kun. 

Dalam skripsi t iers iebut dijielaskan jika hadis yang m iembahas 

miengienai  makan  siecukupnya  yang  tielah  diriwayatkan  at- 

Tirmidzi      No.2380      b ierkualitas      shahih,      k iemudian 

kontiekstualisasi  hadis  tiersiebut  diengan  kei             biasaan  mukbang 

Tanboy  Kun  dalam  chann iel  Youtubienya  yaitu,  ada  5  dari 

channielnya  tidak  mienierapkan  makanan  s iesuai  k iebutuhan 

yang   dibutuhkan   tubuh   dan   hampir   sieluruh   porsinya 

 

 

 

 
 

17 Sietyaini GS, “Kiontien Yioutubie Tientaing Mukbaing dailaim Pierpiektif Aidaib 

Maikain Mienurut Ainailisis Syiair Islaim,” 2020, 49 (hail. 49). 
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dianggap   mieliebihi   batas   yang   dianjurkan   dalam   hadis 

ientang makan s iecukupnya ini. 

Dalam    p ienielitian    ini    pienulis    juga    miembahas 

miengienai   mukbang,   namun   tierdapat   pierbiedaan   d iengan 

pienielitian s iebielumnya, dimana dalam p ienielitian s iebielumnya 

miengaitkan mukbang diengan hadis makan s iecukupnya dari 

at-Tirmidzi No.2380, siedangkan dalam pienielitian ini p ienulis 

akan miengaitkan fienomiena mukbang diengan ayat Al-Qur`an 

yang miembahas tierkait larangan bierliebihan. 

3) K ierangka bierfikir 

Dalam  kierangkan  b ierfikir  ini  akan  miembierikan  arahan  s iecara 

urut kiepada piembaca miengienai alur maksud dan tujuan p ienielitian 

ini,  s iehingga  dapat  dipahami  d iengan  mudah  dan  jielas.  Sei             iring 

bierkiembangnya  zaman  s iekarang  ini  muncul  s iebuah  f ienomiena- 

fienomiena  baru,  salah  satu  fienomiena  yang  ada  yaitu  fienomiena 

mukbang  yang  s iedang  dibahas  dalam  p ienielitian  ini.  Mukbang 

mienjadi s iebuah triend yang miempunyai daya tarik tiers iendiri, salah 

satunya  dalam  Channiel  Youtubie  Sisca  Kohl.  Dalam  mukbang 

tierdapat  s iebuah  f ienomiena  dimana  s iesieorang  makan  dan  minum 

tidak s iesuai d iengan apa yang tielah diajarkan di dalam Al-Qur`an. 

Maka dari itu p ienulis akan mielakukan pienielitian tierhadap israf yang 

ada dalam f ienomiena mukbang d iengan bierp iedoman pada ayat-ayat 

Al-Qur`an (QS.Al-A`raf ayat 31, QS.Al-An`am ayat 141 dan Al- 

Furqan  ayat  67)  dirujuk  d iengan  Tafsir  An-Nur  sehingga  dapat 

diketahui legal formal dari ketiga ayat tersebut. K iemudian dari ayat 

tiersiebut   nantinya   akan   dianalisis   m ienggunakan   tieori   Doublie 

Moviemient Fazlur Rahman d iengan miempierhatikan Asbabun Nuzul 

ayat, budaya pada saat Al-Qur`an diturunkan, dan antropologinya. 

Setelah memahami kondisi pada saat ayat diturunkan maka penulis 

akan mengeneralkan dengan kondisi sekarang sehingga 

menghasilkan idea moral. Dengan demikian idea moral tersebut 

 

 
 

18   Irsyai                Aitsnai                Nur   Saibilai,”Kiebiaisaiain   Mukbaing   Tainbioy   Kun   Dailaim 

P ierspiektif Haidis Maikain S iecukupnyai”,2023,hail.130. 
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akan dikontekstualisasikan dengan fenomena mukbang yang terjadi 

saat ini. 

Adapun   untuk   miempiermudah   kierangka   b ierfikir,   p ienulis 

miembuat bagan s ieagai bierikut: 

F. Metode Penelitian 

Dalam   p ien ielitian,   pienulis   mieniempuh   bierbagai   langkah- 

langkah dalam pienielitian, di antaranya : 

1. J ienis dan Piendiekatan P ienielitian 

J ienis   pienielitian   ini   mienggunakan   pienielitian   library 

r iesiearch atau pienielitian pustaka yang bierfokus pada bagaimana 

p ienafsiran Hasbi Ash-Shiddiieqy miengienai ayat-ayat israf dalam 

fienomiena mukbang. Pienielitian pustaka mierupakan s iebuah cara 

diengan miengumpulkan bierbagai data diengan cara miemahami dan 

miempielajari  tieori-tieori  dari  bierbagai  bacaan  yang  bierkaitan 

iengan pienielitian tiers iebut. 

 

 

19  Mizai  Ninai  Aidlini  iet  ali .,  “Mietiodie  Pienielitiain  Kuailitaitif  Studi  Pustaikai,” 

iEdumaispul: Jurnail Piendidikain, 6.1 (2022), 974–980, hail. 2. 

<https://dioi.iorg/10.33487/iedumaispul.v6i1.3394>. 
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Dalam  hal  ini  p ienulis  mielakukan  piendiekatan  d iengan 

mienggunakan   piendiekatan   dieskriptif.   P iendiekatan   dieskriptif 

mierupakan siebuah bei             ntuk pienielitian yang dasar. Piendiekatan ini 

ditujukan  pada  s iebuah  fienomiena  yang  ada,  s iepierti  fienomiena 

yang miempunyai sifat ilmiah maupun r iekayasa yang dibuat ol ieh 

manusia. Jadi data yang dikumpulkan dapat bierupa gambar, kata- 

kata  dan  bukan  angka.  Sumbier  data  yang  dip ierolieh  dalam 

ienielitian   dapat   dijadikan   s iebagai   kunci.         Namun   pada 

pienielitian  ini  p ienulis  hanya  mienggunakan  kata-kata  tiertulis 

s iehingga  akan  miembierikan  kutipan  yang  dapat  miembierikan 

gambaran pada masalah yang dit ieliti. 

2. Sumbier data 

a. Data Primier 

M ierupakan data yang didapatkan dari informasi yang 

bierkaitan     s iecara     pienuh     diengan     piengumpulan     dan 

ienyimpanan  data.     Data  primier  yang  digunakan  dalam 

pienielitian ini yaitu Kitab Tafsir An-Nur karya M. Hasbi Ash- 

Shiddiieqy. 

b. Data S iekundier 

Yaitu  riefieriensi  yang  digunakan  s iebagai  piendukung 

dari  p iermasal ahan           yang  dibahas,  siepierti  :  buku,  jurnal  p ienielitian,  artikiel, 

majalah   ilmiah   dan   sumbier   lainnya   yang   miempunyai 

hubungan diengan tiema tiers iebut. 

3. Tieknik piengumpulan data 

Tieknik     piengumpulan     data     dalam     pienielitian     ini 

mienggunakan tieknik dokumientasi. 

Tieknik    dokumientasi    yaitu    s iebuah    cara    dalam 

miengumpulkan data diengan mielalui pieninggalan arsip-arsip dan 

tiermasuk juga buku-buku tientang piendapat, tieori, dalil-dalil atau 

 

 

 
 

20 Aihmaid Tainzieh,Mietiodie Pienielitiain Praiktis, (Jaikairtai:Binai 

Ilmu,2004),hail.42. 
21  Jiokio  Subaigyio,  Mietiodie  Pienielitiain  Dain  Tieiori  Praiktik,  (Jaikairtai:Riniekai 

Ciptai, 2007),hail.87. 
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hukum-hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian.22 

Tieknik dokumientasi ini bierguna untuk miempierolieh bierbagai data 

dari kitab Tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddiieqy. 

4. Analisis Data 

Jika   s iemua   data   tielah   tierkumpul,   maka   langkah 

bierikutnya  yaitu  mienganalisis.  N ieong  Muhadjir  mienjielaskan 

bahwa  analisis  data  mierupakan  suatu  usaha  untuk  mienata  dan 

miencari s iecara sistiematis catatan dari hasil obs iervasi, wawancara 

dan  s iebagainya  yang  b ierfungsi  untuk  mienambah  piemahaman 

miengienai s iebuah kasus yang nantinya dit ieliti olieh pienulis, s ierta 

dijadikan temuan untuk orang lain. 23 

Metode yang penulis gunakan untuk analisis data disini 

yaitu deskriptif adalah metode yang digunakan dalam 

menganalisis data dalam penelitian ini. Metode ini digunakan 

sebagai penjelas dari data yang diperoleh secara terstruktur, yang 

kemudian dilakukan analisis secara mendalam, kritis dan juga 

komprehensif sesuai dengan teori yang sudah ada. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini agar mempermudah dalam 

penyusunan maka dibuatlah sistematika penulisan, sistematika 

penulisan ini dibagi menjadi 5 bagian, di antaranya yaitu: 

Pada bab pertama penulis akan membahas tentang 

pendahuluan yang mencakup latar belakang dari permasalahan, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Kemudian bab kedua penulis akan membahas tentang 

gambaran secara umum dari mukbang, awal kemunculan dan 

perkembangannya, kemudian juga membahas mengenai israf, dan 

ayat-ayat tentang israf. 

Selanjutnya pada bab tiga akan membahas tentang biografi 

dari Hasbi Ash-Shiddieqy dan karya-karyanya. Selanjutnya 

 

22 Risky Kaiwaisaiti,Tieknik Piengumpulain Daitai,Siekiolaih Tinggi Aigaimai Islaim 

Niegieri (STAiIN) Sioriong,hail.12. 
23  Aihmaid  Rijaili,  “Ainailisis  Daitai  Kuailitaitif,”  Ailhaidhairaih:  Jurnail  Ilmu 

Daikwaih, 17.33 (2019), hail. 84<https://dioi.iorg/10.18592/ailhaidhairaih.v17i33.2374>. 



 

 

17 

 

membahas tafsir An-Nur karya Hasbi Ash-Shiddieqy secara garis 

besar dan teori double movement Fazlur Rahman. 

Selanjutnya bab empat akan menjelaskan tentang 

kontekstualisasi tafsir an-nur tentang ayat-ayat israf dalam fenomena 

mukbang dengan analisa teori double movement Fazlur Rahman. 

Pada bab lima berisi kesimpulan yang memberikan jawaban 

dari rumusan masalah yang ditulis pada bab pertama, kemudian pada 

bab ini juga berisi saran dan rekomendasi yang bisa dilakukan oleh 

peneliti lain untuk penelitian yang mempunyai keterkaitan dengan 

skripsi ini. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan bab per bab diatas, maka penelitian 

ini menyimpulkan: 

1. Penafsiran tafsir An-Nur dalam ayat-ayat israf berisikan tentang 

anjuran untuk makan dengan seimbang dengan tidak melampaui 

batas. Karena dengan makan yang tidak sesuai dengan kadar 

kebutuhan tubuh maka dapat menimbulkan adanya penyakit. 

2. Kemunculan fenomena mukbang di masa sekarang ini menjadi 

perbincangan banyak masyarakat, karena dalam fenomena 

tersebut ada hal yang tidak sesuai dengan ajaran dalam Al- 

Qur`an, yaitu pada bagian porsinya. Setelah melakukan analisa 

dengan menggunakan teori double movement Fazlur Rahman 

penulis menemukan kesimpulan bahwa kontekstualisasi 

penafsiran tafsir An-Nur dengan mukbang yaitu fenomena 

mukbang boleh dilakukan, dengan catatan porsi makanan tersebut 

harus seimbang sesuai dengan kebutuhan tubuh. Kesesuaian 

dengan kebutuhan tubuh tersebut seperti dalam aspek kandungan 

gizi, kolesterol, tinggi lemak,  kalori dan sebagainya. 

B. Saran 

1. Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan kajian dengan 

berfokus pada penafsiran dalam tafsir An-Nur. Penulis 

berharap peneliti selanjutnya melakukan kajian dengan 

menggunakan tafsir lainnya supaya menghasilkan tafsir yang 

komprehensif berkaitan dengan fenomena mukbang dan ayat- 

ayat tentang israf. 

2. Pemilik program ataupun aktor dalam mukbang harus 

mempunyai kesadaran terhadap batasan dalam mengkonsumsi 

makanan, yaitu harus senantiasa seimbang sesuai kebutuhan 

dan memperhatikan kadar di dalamnya guna kesehatan badan 
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